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ABSTRAK

DIRGA AZHARI, 2020. "Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Pegawali
Pada Kantor Dinas Perhubungan Kab.Bone)". Skripsi ini dibimbing oleh Andi Jam'an,
(Pembimbing ) dan Samsul Rizal (Pembimbi
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ABSTRACT

DIRGA AZHARI, 2020. "The Influence of Financial Compensation on Employee
Performance at the Office of Transportation, Kab. Bone)". This thesis is supervised by
Andi Jam'an,(Advisor 1) and Samsul Rizal,(Adwisor I1). The results of this study indicate
that the correlation analysis used to tes ’ ack system to monitor and monitor
the results and the attitude of the Off 0's willingness to accept risks in

this study shows that the hypoth : 3 monitoring and monitoring
the results with the aim of the'Deg \\\ one Regency, precisely
in the Bone City area, - '\ the monitoring and
supervision, the gree S 3e taken. This
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kantor Dinas perhubungan Kab.Bong\(KDP) dalam konsep manajemen,
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yang mencari keuntungan saja, melainkan juga merupakan kepen-tingan

organisasi-organisasi yang menjual jasa pelayanannya kepada masyarakat.

Mengatasi masalah yang berkembang dan harus dihadapi saat ini adalah
belum adalah standar kwalifikasi untuk keterampilan tertentu, sehingga sangat




sulit untuk memperoleh tenaga kerja yang sesuai untuk mengisi lowongan yang

tersedia.

Pemecahan masalah tersebut, maka seorang pimpinan atau bagian dari

daerah ini, adalah Kantor dinas perhunt Negara di Kabupaten Bone telah

pula mengambil peranan dalam menyediakan pelayanan masyarakat yang

berkepentingan khususnya masalah pension dan kebutuhan lainnya.




Suatu hal ini yang perlu diperhatikan oleh Kantor dinas perhubungan Negara
ini adalah cara-cara untuk mendapatkan tenaga kerja yang bisa memberikan

prestasi untuk menunjang kelanjutan dan perkembangan hidup Kantor Dinas

perhubungan Negara.
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1. Untuk memberikan gambar iimiah yang dapat dijadikan titik tolak untuk

penelitaan selanjutnya.




2. Sebagai Bahan referensi bagi mereka yang berminat untuk membahas
masalah prestasi kerja pegawai .




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

a) Pengrtiaan kompensasi

sumber daya manusia

rusahaan atau orgs / : :: iar:n s:::
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tetap .

Sistem kompensa Vmembeikar peégawai dan

memungkinkan p

pegawainya.
Bagi orgnisasi perusahan, kompensasi memiliki arti penting karena

kompensasi mencerminkan upaya organisasi dalam memperahankan dan

meningkatkan kesejahteraan pegawai serta



Dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai serta dapat miningkatkan kinerja
dan produktivitas kerja pegawai itu . pengalaman menujukan bahwa kompensasi
yang tidak memadai dapat menurunkan prestasi kerja, produktivitas kerja motivasi

kerja dan kepuasan kerja pegawai ba at menyebabkan pegawai yang

potensial keluar dari perusah . omo dan melin sugiarto
(2007: 107).selain fakto

kontribusi jasa

atas,maka indikz 4 - 357 )
meliputi :gaji,upah,insentif kompenssi tidak langsung ( Fringe Benefit ) yang
meliputi fasilitas — fasilitas seerti : asuransi — asuransi tunjangan ,uang

pensiun,dan lain —lain




b) Komponen - Komponen kompensasi

a. Gaji

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk utang yang di terima pegawai sebagai

konsekuensi dan kedudukanya 5e
sumbangan tenaga dan pikiran‘dalz srusahaan atau dapat
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pegawai yang memberikan

keanggotannnya

‘upah langsung
disebut kompens

d. Kompensasi tidak langsung (Fringe Benefit)

Fringe Benefiit merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan
kebijakan perusahaan teradap semua pegawai sebagai upaya meningkatkan




kesejahteraan para pegawai. Contohnya, berupa fasilitas-fasilitas, seperti:asuransi

— asuransi tunjangan-tunjangan, uang pensiun dan lain-lain.

e. Faktor- faktor yang mempengaruh kompensasi

| | Ll

bahwa kemampuan perusahan unutk membayar gaji pegawai tergantung dari

skala usaha dan nama baik perusahaan .



* Produktivitas
Produktivitas jika gaji yang di berikan berdasarkan produktivitas, maka bagi pegawai

yang berperestasi semakin meningkat ,maka semakin tinggl pula upah atau gaji

yang di berikan oleh perusahaan.
+ Biaya hidup
Dalam kenyataan  biaya
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Berikut adalah t
antara lain .
1. Mendapatkan pegz
Organisasi saling bersaing di pasar tenaga kerja untuk mendapatkan pegawai

yang berkualitas dan memenuhi standar yang di minta organisasi. Oleh karena itu

untuk menarik calon pegawai masuk dalam organisasi, organisasi harus
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mengurus calon calon pelamar dengan tingkat kompenisasi yang cukup
kompetatif dengan tingkat kompensasi organisasi lain.
2. mempertahankan pegawai yang sudah ada

Dengan adanya kompensasi kompe n‘isasi dapat mempertahankan

upah yang kompetitif. Organisasi dapat memperoleh keseimbangan dari etos kerja
pegawai yang meningkat.
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5. Administrasi Legisltif
Dalam administrasi kompensasi juga terdapat batasan legalitas karena diatur oleh
pemerintah dalam sebuah undang-undang .tujuanya agar organisasi tidak

sewenang-wenang melakukan pegawai sebagai atas perusahaan .

Berikut ini akan diberikan penge ; -’/\ imna Moh. As'ad ( 1998 hal.

jumlahnya.
Selanjutnya upah | adalz

sebagai hasil produksi atau suatu jasa yang di anggap sama dengan yang

berwujud uang. Tanpa jaminan pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulanan .
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Arti penting gaji sebagaimana disebutkan di atas menghendaki penetuan gaji
harus dilakukan dengan baik agar fungsi sebagai alat untuk memotivasi pegawai
dalam meningkatkan produktivitasnya .salah satu aspek yang penting dalam hal

ini adalah jumiah gaji yang di terima peg ), harus memiliki internal equity dan

AN ,"’ A

Nty

Yd
> ,
:’/ ngkah ks Z

7S o2 &‘*/

Evaluasi jabatan adalah proses sistematis untuk

menetukan nilai relative dari suatu pekerjaan dibandingkan dengan pekerjaan lain.

Proses ini adalah untuk mengusahkan tercapainya inernal equity dalam pekerjaan

sebagaimana unsur yang sangat penting dalam menentukan tingkat gaji.
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c. Survei gaji dan upah

Survey gaji merupakan kegiatan untuk mengetahui tingkat gaji yang berlaku

secara umum dalam organisasi organsasi yang mempunyai jabatan yang sejenis

I sebagai salah satu faktor

penting dalam merencanaka / rvey dapat di lakukan
dengan berbagai macam ez \ i '

ini dilakukan untuk mengusahkan ::
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berhasil. Sifat-sifat tersebut antar lain -

*» Pembayaran hendaknya sederhana sehingga dapat dimengerti dan dihitung oleh
kpegawai sendiri.
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* Penghasilan yang di terima di buruh hendaknya langsung menaikkan dan di hitung
oleh pegawai

* pegawai sendiri

~
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o Spesifik, pegawai harus mengetahui dengan tepat apa yang di harapkan untuk
mereka lakukan .
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o Dapat di capai, setiap pegawai mempunyai kesempatan yang masuk aka untuk

memperoleh sesuatu .

o Dapat di ukur,sasaran yang dapat diukur merupakan dasar untuk menentukan

rencana insentif.
A. Produktivitas kerja

1. Pengertian produktivitas

llllll

adalah suatu sikap mental yang selz unyal pandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini lebih baik dari pada kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari

ini* .

2. Faktor ~ faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
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Menurut produktivitas daerah yang dikutip oleh sedarmayanti ( 2001.71),

terdapat enam faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja, adalah :

* Sikap kerja , seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran ( shift work ),

dapat menerima tambahan tugas dan ./, satu tim.

Tingkat keterampilan, yang dite

- ..
= & &\ },7 c\
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1. sikap mental , berup
a. motivasi kerja
b. disiplin kerja

. etika kerja
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2. pendidikan

Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan memunyai

wawasan yang lebih luas terutama pengahayatan akan arti pentingnya

produktivitas. Pendidikan disini dapat pendidikan disini dapat berarti

pedidikan formal maupun non fe

* Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja secara produktif

sehingga produktivitas dapat meningkat.




* Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga menumbuhkan
partipasi aktif dalam usaha meningkat produktivitas.

* Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong diwujudkannya
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9. Lingkungan dan iklim kerja

Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar senang

bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan

meningkatkan produktivitas ke
. Pengukuran produktivitas

Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama,yaitu produktivitas fisik dan

produktvitas nilai. secara fisik produktivitas diukur secara kuantatif seperti
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banyaknya keluaran (panang,berat,lamanya waktu jumlah) sedangkan
berdasarkan nilai produtivitas diukur diatas dasar nilai —nilai kemampuan, sikap,

perilaku disiplin,motivasi dan komitmen terhadap pekerjaan / tugas. Oleh karena

itu mrngukur tingkat produktivitas tiakla dah,disamping banyaknya variabel

meningkatkn produktivitas,
* Perencanaan sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efesien melalui

pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan jangka panjang maupun

jangka pendek.
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* Tujuan ekonomis dan non ekonomis organisasi dapat diorganisasikan kembali

dengan cara memberikan prioritas yang tepat, dipandang dari sudut produktivitas.

Efesiensi

Efektifitas berkaitan deng

o

pengukuran proc

pendek.

'dengan cara memberikan prioritas yang tepat di pandang dari sudut produtivitas.

» Pernecanaan target tinggi produtivitas dimasa Mendatang dapat dimodifikasi

kembali berdasarkan informasi tingkat produtivitas sekarang.
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 Strategi untuk meninggkaatkan produktivitas organisasi daapt ditetapkan
berdasarkan tingkat kesengajaan produtivitas ( productivity) yang ada di antara
tingkat produktivitas yang diukur ( actual productivity ) . dalam hal mengidentifikasi

bermanfaat dalam

besarnya pendapatan dan jaminan sosial, kompensasi tingkat pendidikan dan

latihan, sikap,disiplin,moral dan etika kerja ,huungan insane kepuasan .teknologi,

dan kebijaksanaan pemerintah’”.
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Teori tersebut didukung pula oleh pendapat sedarmayanti (2007:31) yaitu :
‘Banyak aktivitas yang dilaksanakan dalam sistem sumber daya

manusia dirancang untuk mempengafuhi produktivitas individual atau

organisasional.  Pengajian,sistem / 3 pelatinan,  seleksi  desain

YE=Talg

ngkat, berarti berformasi yang
baik , akan menjadi feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap

berikutnya. Selain keterkaitan produktivitas dengan usaha dan kemampuan SDM,
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produktivitas juga memilik hubungan keterkaitan dengan efesiensi efektivitas,

kualtias dan finansial

. Produktivitas parsial dan terpadu

Untuk mencapai produktivitas A naksimum, organsisasi harus

RN

menjamin dipilihanya orang 0t |2an yang tepat serta kondisi

A

3| i ;

AR\
L N\ ez

N =

11k s
et b}

= ~ ©® -

Tt i 4
~ RN
({’4Yo ':"I" 1 "‘\\\"\\ ‘}Z» aqLn
///7 Sy O \‘\;-‘-\
/,)/,.“HH*.‘\\X
et X z
ll' \

5

Bidang-bidang
antara lain ade C ' rganisasi, kedua

/mencakup proses—proses dalam SDM, dan ketiga mencakup mekanisme

pelaksanaan SDM
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Menurut gomes lingkup perbaikan produktivitas, antara lain

Fleksibitilitas dalam melakukan prosedur- prosedur pelayanaan sipil

Sentralisasi manajmen yang mendukung pelayanaan , antara lain meliputi daftar

gaji, pembelian dan lain — lain

= Mengumpulkan laporan keuan -/.

Desentralisasi yang terpi

uC \’ :" ./n L“:.

X //’ 'uv“\\
L% s
%’q ~) I\ B <
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penilaian kinerja.
produk dan penilaiyan kinerja dilakukan dibagian produksi, maka kulitas pekerjaan

seseorang dijadikan kriteria le;bij utama dibandingkan keramahan.
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* Reabilitas berarti harus terpenuhinya konsisten atas criteria yang jadikan ukuran
kinerja. Dalm hal ini , cara melakukan pengukuran dan pihak yang melakukan
penilan kinerja turut mempengaruhi realibilitas pengukuran .

* Diskniminasi .berarti pengukuran dan penlidiyan kinerja harus mampu menunjukan

kerja, motivasi kerja , mental dan kemampuan fisik kpegawai yang bersangkutan

terhadap peningkatan produktivitas.
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b. Sasarana pendukung
Sarana pendukung dikelompokkan dalam dua golongan yaitu -

1. Menyangkut lingkungan kerja . termasuk tekhnologi dan cara berproduksi , saran

dan peralatan produksi yang dig eselamatan dan kesehatan

kerja, serta suasana dalam

motivasi pegawai dan mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki

kemerosotan kinerja dapat di hindari.
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Kinerja pegawai perlu adanya penilaiaan dengan maksud untuk memberikan satu
peluang yang baik kepada pegawai atas rencana karir mereka dilihat dari

kekuatan dan kelemahan , sehingga perusahaan dapat menetapkan pemberian

gaji, nemberikan promosi,dan dapat erilaku pegawai. Penilaiaan kinerja
dikenal dengan istilah perfonn nee appraisal “. Menurut

munandar (2008:287), p

sebagai berikut :

1. Meningkatkan saling pengertian antara pegawai tentang persyaratan kinerja.
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2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga mereka
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya berperestasi

sama dengan prestasi yang terdahulu.

3. Memberikan peluang kepada pe‘gawmandiskusikan keinginaan dan
aspirasinya dan meningkatkan kepedul

diembannya sekarang.

. Mendefinisikan

produksi

ang di tetapkan
sebanyak 300 pegawai. ini berarti kinerja pegawai tersebut masih di bawah rata-
rata.

1. Kualitas Keluaran
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Kualitas produksi lebih di utamakan di bandingkan jumlah output. Misalnya : dari
10 pegawai. yang di hasilakan tingkat kesalahan yang ditolile. Apabila pegawai
mampu menekan jumlah maksimun tersebut maka di katakan milik kinerja yang
baik,

2. Jangka Waktu

Keluaran ketetapan wal
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. Kerjasama

Keterlibatan seluruh karyawan dalam mencapai target yang ditetapkan sangat

penting kerjasama yang baik antar karyawan akan mampu mrningkat kinerja.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
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Pekerjaan dengan hasil yang tinggi harus dicapai oleh pegawai. Mungkunegara
(2000:67) menyatakan bahwa ukuran yang perlu di perhatikan dalam penilaiaan

kinerja antara lain :

a. Kualitas kerja yaitu kerapian kete[itiaarkaitan hasil kerja dengan tidak
alitas kerja dengan tidak

ja yang baik dapat

sama dengan pegawai lain secara vertical dah horizontal didalam maupun diluar

pekerjaan sehingga hasil pekerjaan semakin baik.
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f. Ketaatan yaitu merupakan kesedihan pegawai dalam mematuhi peraturan-
peraturan yang melakukan pekerjaanya seuai dengan intruksi yang berikan

kepada pegawai.

1. Pengukuran kinerja

a. Hasil kerja : tingkat kuanfit
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1. kemampuang tekhnik

a. ilmu pengetahuan dimiliki pegawai

. kemampuan menggunakan metode

. tekhnik kerja yang di gunakan pegawai
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d. peralatan yang digunakaan melakukan tugas
e. pengalaman yang pernah di alami pegawai dengan pekerjaan untuk melakukan

tugas.
I. Pelatihan yang di peroleh pegawai

1. kemampuan konseptual

a. kemampuan memahami

5 1
. e R
4 F -

7y

c. melak Dors = ‘?(//
P22, 455 N

oo o/

diperoleh pun meningkat pesat sebesar 24 persen dari 250 pegawai pada 2014

menjadi 500 pegawai pada 2015,"




Dengan adanya peningkatan, Sutaryanto menargetkan untuk 2 DP itu ke depan akan
mampu Mengahasilkan 1000 pegawai atau meningkat sekitar 50 persen

dibandingkan dengan realisasi tahun 2015

“Luas lapangan kerja dua DP ini mencape : karena itu tahun depan

paya perusahaan untuk

sistem

'Pengaturan alat yang efisien berupa nota atau kompiuter dan seragam juga ditata
agar bisa memenuhi kebutuhan pegawai, sebab tahun depan berencana

menginvestasikan dana sekitar Rp 20 miliar untuk manajemen , karena selama ini
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manajmen masih agak susah, dan belum semua lapangan kerja mendapat

fasilitas dan kelengkpan pegawai yang pantas.

B. Penelitian Terdahulu

RITTE
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yang di gunakan dalam penelitiaan ini adalah Pelatihan (X1) Motivasi (X2) dan

Kinerja pegawai (Y).
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Penelitiaan ini di lakukan oleh yuniarti Tandi Rapang (2005) melakukan
penelitiaan ini yang berjudul " pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja
karyawan pada KANTOR DINAS PERHUBUNGAN pelaksanaan kompensasi

/
IQ~J f&P\KASqq

memotivasi
keadaan terseb 1@l dari para
pegawai.
Penelitiaan ini di lakukan oleh Hakim (2010), tentang berpengaruh motivasi

terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai pada Kentor Dinas

Perhubungan ,menunjukan bahwa pemberian motivasi langsung berpengaruh




37

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Kantor Dinas
Perhubungan . motivasi langsung dan motivasi tidak langsung ,baik secara persial

maupun bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat

kepercayaan 90% terhadap produktivit a pegawai pada Kantor Dinas
Perhubungan

Penelitiaan ini di lak g pengaruh insentif

Penelitiaan oleh lisnawati (2014) dengan penelitiaan ini pengaruh komunikasi

dan  kompensasi kerja terhadap pegawai pada Kantor Dinas

Perhubungan.Kab.Bone hubungan antara variabel komunikasi (x1) kompentasi




kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) memilii hubungan yang erat. Nilai
(AR2) sebesar 0.704 berarti 70,4% kinerja pegawai dapat di jelaskan oleh variabel
bebas (komunikasi dan variabel kompetensi kerja ). Sedangkan sisanya 29 6%

dapat di jelaskan oleh faktor-faktor yan /f | dalam penelitiaan ini seperti gaya

kepemimpinan disiplin kerja da

/ 1 ifib, berjudul’pengaruh

IR G S i
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NO | Nama/ Judul Metode dan | Hasil penelitiaan

Tahun Penelitiaan Variabel

1 | Lubis /2008 | Pengaruh Analisis Berpengaruh
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pelatihan dan | regresi liner | pelatihan dan
motivasi kerja | berganda motivasi kerja
terhadap dan berpengaruh

signifikan terhadap

kinerja pegawai

jadikan produktivitas  kerja

sampel pegawai terdapat

memiliki hubungan
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yang cukup kuat.
Nurhayati/20 | Pengaruh Tekhnik Hasil  perhitungan
07 kompensasi penentanhy | kolerasi  sebesar

pada

Dinas

Perhubungan

sampel

0,76 berada pada

cerita tinggi,ini

pada tingkat
kepercayaan 90%

terhadap




komunikasi produktivitas  kerja
pegawai.
Rahmanda/2 | Berpengaruh | Berpengaru | Menujukkan bahwa

Perhubungan.
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Kab.Bone
Lisnawati/201 | Berpengaruh | Berpengaru | Di jelaskan oleh
4 komunikasi h faktor-faktor  yang
dan I | diteliti dalam
ini

kinerja
pegawai pada
Kantor Dinas

berpengaruh |

signifikan

terhadap

| pengaruh

penelitiaan

kompensasi
finansial  memiliki
yang
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Perhubungan.
Kab.Bone

motivasi

signifkan terhadap
kerja dan hasil uji
F<5%(0,008<0,05 )

dan secara persial




C. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat

menyimpulkan bagian kerangka pemikiran mengenai pengaruh kompensasi

ZNa
-
!’

‘I
)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian dengar nelitian kuantitatif adalah

2. Waktu Penelitiaan

Penelitiaan ini dilakukan dalam jangka kurang lebih 2 bulan Yaitu Juni-Agustus
2018
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B. Defenisi oprasional variable dan pengukuran

Peroduktivitas | Produktivitas (Y) | Kemampuan Skala likert

Skala yang di pakai dalam penelitiaan ini adalah skala likert dengan

menggunakan ukuran interval dimana menurut Effend dala, Singaeimbum




(1995) cara pengukuran skala likert adalh dengan mengharapkan seseorang

responden dengan sebuah pertanyaan dan kmudian diminta untuk memberikan
jawaban “sangat tidak setuju * tidak setuju” ragu —ragu *, “setuju *, dan “sangat
setuju “. Jawaban ini di berikan skor 16amp.5 skala likert dapat di kategorikan
sebagai skala interval

?\"i‘\
: .\“A
| T n-| 4

)\ Ak‘\{yv /"'/r i

Jumiah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 69 pegawai yang

dipilih secara random dari total populasi sebesar 69 pegawai.




.

Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini

menggunakan rumus:

/»»4 - i tx

////qm\\\\\
!|v A

Dimana : Ni = jumlah populasi pada kluster |

N = jumiah seluruh populasi




D. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitiaan ini menggunakan analisis

regresu yang bertujuan untuk men Al be sarnya berpengaruh beberapa

an ini analisis regresi

3 umum data hasil

.C
g
N Y
\"‘l g

N ter
Xz

!'5.//;/‘" @
Vi Yopre @
2 ar 5 /ﬂ s CL

2. Setelah metode pengumpulan data ditentukan, kemudian ditentukan alat
untuk memperoleh data dari elemen-elemen yang akan diselidiki. Alat yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Satuan pengukuran yang

digunakan adalah scoring, yaitu pemberian nilai skor pada setiap alternatif
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jawaban yang disediakan dalam pertanyaan dengan kategori jawaban dengan
diberikan skor 1 sampai dengan 5.

3. Kemudian dilakukan penyebaran kuesioner ke perusahaan yang dipilih
dengan bagian tertentu yang telah ditetap

an. Setiap item dari kuesioner

an skor 1 sampai 5 yang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian

* Realisasi

'/&9

teguh masyarakat Bone juga menjadi cerita menarik dibalik keindahan tanjung

alang Palette yaitu sebuah tanjung yang memiliki nilai historis. Tanjung ini yang

dahulu dikenal sebagai tempat allabu to mlaweng yakni menenggelamkan
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orang yang melanggar tatanan adat Bone terutama yang melakukan perizihan

dan hukum adat ini tertulis dalam lontara.

Bone terdiri dari 27 kecamatan dengan luas wilayah 4 559 km? yang sebagian

wilayahnya ditepi pantai serta seb pegunungan yang menjadikan

'/ iU tempat wisata bagi

7 &S WA
“ oW qh '

\‘\ni iy
\ A

/ ’s

mengenal bahasa Belanda, dan kantor tersebut pindah alamat ke Jalan K.H
Agus Salim No. 7 tahun 1975 dengan luas tanah seluas 2.827 M2 dan luas
gedung kantor 1.013 m2 KDP Watampone yang menyandang type B mulai




beroperasi secara efektif sejak tanggal 1 September 1968 dengan wilayah
kerjanya meliputi Kabupaten Bone, Kabupaten Soppeng dan Wajo. Semangat
untuk memajukan KDP Watampone tetap tertanam dalam lubuk hati para

pengelolanya dan tetap berbenabaﬁ diombang-ambing dengan
adanya perubahan-perubahar

C.Visi dan Misi Perusal

/// ) aamn \\\
//llll‘lq“:\\
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.Struktur Organisasi

Strukutur Organisasi Kantor Dinas Perhubungan

DINAS PERHUBU

[
/ \ SEKERTARIAT
KELOMPOK
‘ \ CANAAN T

J.FUNGSIONAL
// UNGAN SUB,BAGIAN
UMUM DAN
‘4 - ‘ MD
/ .

BIDANG LALU LINj PEGAWAIYAN

I & o
R ‘““‘..'I,///

B. Sistem Upah Pada Kantor Dinas Perhubungan

Sistem pengupahan di Kantor Dinas Perhubungan kab.bone di bagi dalam
3 bagian yaitu bagaian sebagai berikut

a.Upah Bulanan
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Upah bulanan ini di berikan kepada pegawai tetap dan besarnya
tergantung pada golongan kerja tingkat kepegawaiyan upah ini di

tetapkan sesui dengan peraturan yang di keluarkan oleh perusaaan.
b.Upah Harian

Upah harian ini di b al tidak tetap terdiri dari

e e

parkir, Dalam kegiatan tersebut bisa menjalin hubungan antara pereman

setempat yang bisa di ajak kompromi salah satunya yaitu membantu

menjaga tempat agar lebih aman,dan juga menjaga agar barang yang di




57

tinggalkan juga aman, dengan begitu pekerjaan akan terasa lebih mudah
bila di lakukan bersama, dan lagi kita bisa melakukan perkerjaan itu lebih
lama dari jam kerja yang sudah di tetapkan oleh kerja di Kantor Dinas

Perhubungan Kab.Bone.

Dan terkadang saa

ik

e vy

)//lu‘m\\\\\

Zulll

setempat”
Begitu pula dengan manyarakat sekitar lapangan kerja tidak di beri

kebebasan untuk keluar masuk di lapangan kerja. Hanya manyarakat



yang emang di percaya untuk melapor petugas manyarakat yang melapor

ke petugas memperoleh izin yang bebas memasuki lapangan kerja.

Untuk kesehatan pegawai pihak kerja di Kantor Dinas Perhubungan

/ ap hariny \‘
7//, %wo \\\\

00 shif siang
14.00-22.30 shif malam 22.30-06.00
4 Dinas harian, senin sampai saptu 07.00-15.00 jumat 07.00-

15.12.masuk kerja
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D. Kesejatraan pegawai

Pada Kantor Dinas Perhubungan Kab.bone pegawai di sediakan

antara lain:

- Alat elekronik

. Kendaraan dinas




TABLE 1

Sistem Pegupahan

NO Indikator Rata _rata skor kategori

Perhubungan kab.bone berdasarkan indicator yang telah di kemukakan
sebelumnya maka dapat di jelaskan bahwa indicator pertama tentang
upah dan gaji menjawap pertanyaan penelitian berada dalam kategori

sangat baik. Hal tersebut terjadi karna dengan upah dan gaji pegawai




Bl

mampu untuk menciptakan kerja yang baik, serta memberikan kepuasan
kepada atasan masyarakatdalam hal ini pegawai Kantor Dinas
Perhubungan kab.bone, yang mendapatkan upah dan gaji yang tinggi

dapat pemberian kinerja yang b ap perusahaan,indicator kedua

tentang intensif memben

Il, A8

\\\\\“'!H}I /

\,\\\

\ Y
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TABLE 2

KINERJA PEGAWAI

NO | INDIKATOR

Produktivitas

= \- ” ; \;’A,l “‘S;f.: he
\ %Y, 2,550\ ¢y
o~h 77N o
o "M\ LB
%'O(/ ~2 3

semangat kerja yang tinggi akan membentuk di siplin kerja kerja yang

tinggi pula.dan hal ini kesdiaan dan kesanggupan pegawai menaikkan

pekerjaan yang akan bermuara pada peningkatan produktivitas kerja

indicator kedua tentang efektivitas menjawab pertanyaan peneliti berada




dalam kategori sangat baik,hal tersebut terjadi kama keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan tidak dapat melepaskan diri dari

perlunya pembagian kerja yang tepat setiap pegawai bisa melaksanankan
tugasnya secara efektif.

Pengukuran efektifits

2nelitian

e’ "‘:’,M;‘:\;ﬁ , ‘\‘
!//(‘-’/’J!ei;g\\) \\

\
N

Bila terjadi penambahan nilai variable promosi jabatan (X) sebesar 1
satuan akan meningkatkan nilai kinerja pegawai sebesar 0,091 satuan

dengan kinerja asumsi variable lain tetap



TABLE 3

UJI VALIDASI VARIABLE X (SISTEM PENGUPAHAN)

Intem pertanyaan

N AP Lo
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“Sumber Gambar:Kantor Dinas Perhubungan kab.Bone




TABLE 5

UJI REABILITAS X DAN Y

| PERNYATAAN R. KRTRERANGAN

VADID TIDAK VALID

“Rantor BiFgs P
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_ | _ di dapatkan dari hasil
penguijian yaitu 0,283 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga Au di
tolak dan menerima Aa yaitu ada pengaruh sistem pengurangan (X)
dengan kinerja pegawai (Y).
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Untuk menhitung apakah ad pengaruh signifikan antara variable X
(independen) dan Y (dependen) maka mengunuskan rumus regresu

linear yaitu Y=20,772+0,81 X artinya,nialai a adalah kinstanta sebesar

(X) mengalami kenaikan

i peningkatan sebesar

berdasarkan data di proleh, skor ideal pada instrument variable X adalah 5
X 20 x65= 6,500. Bila setiap butir mendapatkan skor terendah yaitu; 1 x 20

x 85 = 1,300 (5 nilai tertinggi,1,= nilai terendah,20+ jumlah item

pernyataan yang valid , 65 = jumlah responden) skor penilaiyan adalah




jumiah pengumpulan data variable X 5149. Dengan demikian nilai
pengaruh sistem pengupahan adalah 5,249 - 6,500 = 0,792 maka dalam

presentase menjadi 79,2 persen, selanjutnya berdasarkan data di

I KIS \
I/I;.S.“.‘U s

W N
AT
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Kerakteristik Responden berguna untuk menguraikan deskripsi dan
identitas responden menurut penelitian yang di tetapkan slah satu tujuan

dangan krakteristik responden yang menjadi sampel penelitian ini dan
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kemudian di klompokkan menurut jenis klamin,usia lama bekerja dan
pendidikan terahiruntuk memperjelas krakteristik responden yang di

maksud maka akan di sajikan table data responden.

Data 2.1 di atas menunjukkan bahwa dari 68 orang responden,
sebagian besar berjenis kelamin laki2 atau 61 orang atau 88,4% dan

sisanya adalah responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 8
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orang atau 11,6%. Responden laki-laki lebih banyak dari perempuan, hal
ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki sebagai proporsi yang besar

di banding pegawai prempuan yang bekerja pada Kantor Dinas

Jumliah 69 100%

“Sumber Gambar:Kantor Dinas Perhubungan Kab bone
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Data di atas adalah usia, responden yang berumur 51-60 tahun
merupakan yang paling banyak,yanga terdiri 30 orang atau 43,5% dan
yang paling sedikit umur 21-30 tahun,yang terdiri dari 9 orang atau 13%

dari hasil perolehan data terseb \ responden dengan usia 51-80
tahun, memeiliki tingkat / / di sehingga self-control

serta prilaku terhz

usia ini lebihgi

JUMLAH,NOMINAL 69 100%

"Sumber Gambar:Kantor Dinas Perhubungan Kab.Bone
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Olehan hasil krkteristik pendidikan bahwa responden pendidikan

pegawai 69 orang,dari 69 orang responden D3 hanya memiliki 7 orang

pegawai dan presentase hanya 10,1% sedangkan S1 memiliki 67 pegawai

Jumiah 69 100%

“Sumber Gambar:Kantor Dinas Perhubungan kab.Bone
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Dari table 2.4 di atas berdasarkan lama berkerja, responden yang paling
dominan adalah bekerja anatara 31-34 tahun yang terdiri dari 20 orang

29%,dan yang paling sedikit pegawai yang bekerja selam 6-10 tahun yang

terdiri 4 atau 5,8% dan telah be selama 1-5 sebanyak 10 orang
atau 14,5% selanjutany ] a 26-30 yang terdiri dari
17 orang atau 2 _ tahun yang terdiri
dari 6 or / 20 tahun

inas

() A v
‘ 0
0N
\J
v
al
S
Y
(]
L)
1
L)

2 . ) b 69
3 69
4 X2.P4 | 32 30 6 1 - 69

5 X2.P5 30 33 5 1 - 69
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A . Kesimpulan

Berdasarkan uraian ya / \emukakan, penulis dapat menarik

LI SE

///; v“w n;» ‘Q\\\:\U\
//"'qv“\\ ]
\ AR

inas perhubungan kab bone

masih perlu untuk terus mengikut sertakan karyawannya pelatihan

agar dapat meningkatkan tingkat pelayanan, produktivitas kerja
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karyawan, sehingga dapat bekerja dengan baik sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh instansi itu sendiri.

2. Unsur Kepala Kantor dinas perhubungan Watampone disarankan
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KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/ Ibu Karyawan
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Kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan studi dan sama sekali tidak ada
sangkut pautnya dengan status Bapak/lbu dalam pekerjaan. Kami akan menjaga
kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu.
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Identitas Responden

1. Umur

. Jenis Kelamin

saya

2. | saya merasa bonus yang diberikan




perusahaan telah sesuai dengan kinerja saya
sendiri

Kesejahteraan




Variabel Punisment

85

]
Pernyataan

KS

Hukuman Ringan

Hukuman Berat

11.

Saya diberhentikan dari perusahaan ketka
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saya melakukan kesalahan yang fatal

12. | saya merasa perusahaan telah mengambil
langkah yang benar ketika memberhentika ‘

16 | menurut saya @
meningkatkan semangat kerja karyawan

Pencapaian Kerja




17. |saya mampu menyelesaikan jobdesc
sebelum tanggal waktu yang ditentukan
18. ' saya merasa pencapaian kerja ka

perusahaan,

dapat memberikan dampak ter:

-7
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